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Abstrak 

Perkembangan teknologi saat ini memberikan kemudahan akses bagi masyarakat terhadap 

layanan kesehatan berbasis online. Salah satu penyedia layanan kesehatan berbasis online 

adalah Halodoc. Saat ini aplikasi tersebut telah diunduh oleh jutaan masyarakat di Indonesia. 

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas salah satu aplikasi 

kesehatan yaitu Halodoc, dengan menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Metode 

penelitian ini menggunakan survei yang disebarkan melalui Google form yang berisikan 

sepuluh pertanyaan tentang pengalaman menggunakan aplikasi kesehatan Halodoc. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa rata-rata nilai SUS adalah 78,8 dan masuk dalam kategori 

baik. Kesimpulan dari penelitian ini, aplikasi Halodoc mempunyai tingkat penerimaan yang 

cukup baik, mudah digunakan, dan responden yang permah menggunakan aplikasi ini dapat 

memahami manfaat dari sistem ini. Terdapat beberapa masukan yang diberikan untuk 

pengembangan dari aplikasi ini antara lain: penambahan fitur catatan medis pribadi, 

penambahan metode pembayaran, dan juga fitur kegawatdaruratan (emergency). 

 

Kata kunci: Pelayanan kesehatan online; aplikasi kesehatan; system usability scale 

 

Health apps evaluation using System Usability Scale 

 
Current technological developments provide easy access for people through online-based 

health services. One of the well-known online-based health service providers in Indonesia is 

Halodoc. Currently, this application has been downloaded by millions of people. So the aim of 

this research is to evaluate the quality of one health application, namely Halodoc, using the 

System Usability Scale (SUS) method. This research method uses a survey distributed via 

Google form which contains ten questions about experiences using the health application. The 

results of this study show that the average SUS score is 78.8 and is in the good category. The 

conclusion of this research is that the Halodoc application has a good level of acceptance, 

easy to use, and the participants agree for the benefits of this system. There are suggestions 

given for the development of this application including: personal medical records features, 

multiple payment methods, and emergency features. 

 

Keywords: Online health services; health apps; system usability scale 

 

PENDAHULUAN 

 

Minat masyarakat di Indonesia untuk mengakses aplikasi yang menawarkan jasa 

konsultasi kesehatan atau konsultasi dokter secara online meningkat terutama sejak munculnya 

pandemi Covid 19 (Kusumaningrum, Adhi, Siagian, & Laras Sari, 2021). Hasil dari beberapa 

survei menunjukkan aplikasi kesehatan Halodoc merupakan aplikasi kesehatan yang paling 

banyak diakses oleh masyarakat di Indonesia (Hawa, Putri Paramita, Miharja, Trisula, & 

Yohanes, 2023; Melinda & Setiawati, 2022; Temesvari, Sukmarini, & Hasanah, 2023). 
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Kebutuhan masyarakat terhadap informasi kesehatan merupakan salah satu alasan untuk 

mengunduh aplikasi tersebut pada telepon genggam mereka (Jannah, Husain, Iswari, & Arsi, 

2021; Nurkholis & Saputra, 2021).  

Aplikasi Halodoc adalah aplikasi kesehatan yang memfasilitasi komunikasi atau 

interaksi antara penyedia layanan kesehatan, dalam hal ini Dokter, untuk memberikan 

kemudahan akses bagi masyarakat. Halodoc memiliki fitur-fitur menarik seperti layanan 

konsultasi dengan para dokter dan juga pelayanan pembelian dan pengantaran obat. Inovasi 

teknologi ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini yaitu pelayanan kesehatan yang 

cepat, berkualitas dan mudah untuk diakses (Roberts et al., 2021; Sardi et al., 2020). 

Evaluasi terhadap kegunaan (usability) aplikasi kesehatan sangat bermanfaat untuk 

pengembangan sistem (Georgsson & Staggers, 2015; Lewis, 2018). Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu, System Usability Scale (SUS) digunakan untuk mengambil pengukuran 

yang efektif dan cepat untuk menilai bagaimana pengguna merasakan manfaat sistem pada 

proses kerja mereka (Brooke, 2013). Uji kegunaan (Usability test) dilakukan bertujuan untuk 

mengukur kualitas aplikasi untuk menciptakan user experience yang baik sehingga 

kedepannya pengguna dapat mengadopsi sistem dengan mudah dan meningkatkan penerimaan 

dari pengguna terhadap teknologi yang baru (Jeff Sauro, 2011; Peres, Pham, & Phillips, 1931).  

Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi aplikasi Halodoc dari 

perspektif pengguna dan menilai tingkat kebergunaan aplikasi Halodoc. Implikasi penelitian 

ini adalah penilaian kegunaan pada suatu aplikasi diperlukan untuk memberikan masukan 

kepada pengembang dan juga masukan kepada pengguna bahwa aplikasi yang memiliki 

kualitas yang baik dapat digunakan dalam jangka panjang untuk keperluan pelayanan 

kesehatan. 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan kriteria sampel yang dijadikan 

sebagai responden pada penelitian ini adalah pengguna aplikasi Halodoc yang pernah 

menginstal aplikasi tersebut di dalam telepon genggamnya masing-masing. Dalam penelitian 

ini diperlukan sampel sekitar 30 orang dengan kisaran usia 17-50 tahun yang dianggap 

berpotensi sebagai pengguna Halodoc. 

Instrumen penelitian ini menggunakan pertanyaan System Usability Scale (SUS) yang 

telah diterjemahkan dalam versi Bahasa Indonesia (Sharfina & Santoso, 2017). Terdapat dua 

jenis pertanyaan pada kuesioner SUS yakni pertanyaan positif berada pada nomor ganjil dan 

pertanyaan negatif berada pada nomor genap. Setiap jawaban pertanyaan memiliki skala, skala 

yang diberikan mulai dari yang terkecil yaitu pertanyaan paling negatif hingga yang terbesar 

yaitu pertanyaan paling positif dengan skala 1-5.  

  Instrumen penelitian yang berisikan 10 pertanyaan tersebut disebarkan melalui Google 

form dan selanjutnya dilakukan pengolahan secara statistic menggunakan uji rata-rata (one 

sample T Test). Berikut adalah nilai skala pada setiap jawaban pertanyaan SUS: 

- Sangat Tidak Setuju (STS) = Skala 1 

- Tidak Setuju (TS)  = Skala 2 

- Netral (N)   = Skala 3 

- Setuju (S)   = Skala 4 

- Sangat Setuju (SS)  = Skala 5 

 

Tabel 1 

Pertanyaan SUS 
 

No Pertanyaan 

Q1 Saya pikir saya akan sering menggunakan aplikasi ini 
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Q2 Saya merasa fitur aplikasi ini terlalu rumit  

Q3 Saya merasa fitur aplikasi ini mudah digunakan 

Q4 Saya pikir saya membutuhan bantuan dari orang lain untuk menggunakan aplikasi ini 

Q5 

Saya melihat aplikasi ini bisa terintegrasi dengan baik dalam Sistem informasi yang ada saat 

ini  

Q6 Saya melihat aplikasi ini tidak konsisten 

Q7 Saya merasa kebanyakan pengguna pengguna akan mempelajari fitur di aplikasi dengan cepat 

Q8 Saya melihat aplikasi ini tidak praktis digunakan 

Q9 Saya yakin dapat menggunakan aplikasi ini 

Q10 Saya harus banyak belajar sebelum menggunakan aplikasi ini 

 

Analisis Data 

Untuk melakukan perhitungan nilai system usability scale tiap responden, pertama-tama adalah 

dengan memberi skor untuk setiap poin pertanyaan dengan nilai skala di atas dan perhitungan 

skor menggunakan aturan sebagai berikut: 

- Untuk pertanyaan pada nomor ganjil (1, 3, 5, 7, dan 9), nilai yang didapat adalah posisi skala 

dikurangi 1 (Nilai-1). 

- Untuk pertanyaan pada nomor genap (2, 4, 6, 8, 10), nilai yang didapat adalah 5 dikurangi 

posisi skala (5-Nilai). 

Setelah memberi nilai skor pada masing-masing poin pertanyaan, selanjutnya nilai total system 

usability scale tiap responden diperoleh dari jumlah nilai bobot yang didapat dikali 2,5. 

Perumusan skor SUS digambarkan sebagai berikut: 

Skor 𝑆𝑈𝑆 = ∑10  𝑖=5    𝑆𝑖 𝑥 2,5 …………........(1)  

                   𝑆𝑖  𝑖 = 1,3,5,7,9 … … 𝑆𝑖 = Skor − 1  

                   𝑖 = 2,4,6,8,10 … … 𝑆𝑖 = 5 −Skor ……………...(2) 

Uji kegunaan (Usability test) dilakukan bertujuan untuk mengukur kualitas aplikasi untuk 

mengukur user experience sehingga kedepannya pengguna dapat mengadopsi sistem dengan 

mudah dan meningkatkan penerimaan dari pengguna terhadap teknologi yang baru. Uji 

kegunaan aplikasi menggunakan metode SUS telah dilakukan terhadap 26 orang responden. 

Dari total 10 pertanyaan, pertanyaan nomor 4 dan 10 merupakan pertanyaan yang menilai 

apakah aplikasi atau sistem yang di desain mudah untuk dipelajari (learnability).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Karakteristik Responden 

Dari 32 responden yang mengisi kuesioner, hanya 26 responden yang masuk dalam 

kriteria penilaian SUS yaitu responden pernah menginstal dan menggunakan aplikasi mobile 

Halodoc. Berikut ini adalah gambaran demografi responden: 
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Gambar 2. Jenis Kelamin Responden 

Total Responden yang mengisi kuesioner online terdiri dari 20 (62,5%) wanita dan 12 

(37,5%) pria (Gambar 2).  

 

Gambar 3. Rentang Usia Responden 

Seperti yang terlihat pada gambar 3 di atas, responden yang mengisi kuesioner paling 

banyak berasal dari kelompok umur 40-50 tahun yaitu 12 orang (37,5%), selanjutnya dari 

kelompok umur 20-29 tahun yaitu 11 orang responden. Sementara usia <20 tahun hanya 6 

orang (18.8%). Sementara kelompok umur 30-39 tahun dan usia >50 tahun hanya 3 orang. 

Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu dimana usia merupakan salah satu faktor dalam 

penggunaan layanan telehealth (Alvina, Nugroho, Wicaksono, & Triastuti, 2023). Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa semakin dewasa usia maka semakin aktif melakukan konsultasi 

melalui telehealth (Melinda & Setiawati, 2022; Velayani, Nuruzzaman, Fatwanto, & 

Sugiantoro, 2023).  
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Gambar 4. Jenis Pekerjaan Responden 

Pada gambar 4 di atas terlihat pekerjaan responden umumnya adalah pegawai swasta 

yaitu 13 orang (40,6%). Sementara jumlah responden yang merupakan mahasiswa adalah 5 

orang (15,6%), dan ibu rumah tangga adalah 4 orang (12,5%). Meskipun umumnya responden 

berasal dari kalangan pekerja, namun ternyata beberapa orang responden berasal dari kalangan 

mahasiswa. Hal tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya dimana mahasiswa memiliki 

minat yang kuat dalam penggunaan aplikasi kesehatan (Velayani et al., 2023). 

 

2. Hasil Perhitungan Kuesioner SUS 

Hasil perolehan skor SUS terlihat pada tabel 2 berikut. Berdasarkan hasil penilaian 

responden terhadap aplikasi Halodoc, diperoleh hasil skor terendah adalah 60. Peringkat 

(rating) pada SUS terdiri dari 6 kategori mulai dari sangat buruk hingga sangat baik (lihat 

gambar 5). 

 

 

Gambar 5 Skala peringkat Skor SUS (Bangor, Kortum, & Miller, 2009) 

Seperti yang terlihat pada skala peringkat di atas, rata-rata skor SUS untuk aplikasi 

Halodoc adalah 78,8 yang diklasifikasikan sebagai “Good” untuk tingkat penerimaannya. Dari 

hasil tersebut disimpulkan bahwa aplikasi Halodoc dapat diterima oleh responden, dengan 

grade B dan tingkatan rating yang baik. Hasil dari evaluasi aplikasi Halodoc tersebut 

menggambarkan bahwa responden yang telah menginstal aplikasi Halodoc dapat memahami 

dengan baik manfaat dari sistem ini. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu, persepsi 

kemanfaatan dapat berpengaruh terhadap keinginan untuk menggunakan kembali jasa aplikasi 

telekonsultasi seperti Halodoc (Hermawan & Paramita, 2021). 
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Tabel 2  

Hasil Evaluasi tingkat penggunaan menggunakan System Usability Scale 

Data q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 SUS Score 

1 5 2 5 3 4 3 4 3 4 4 67,5 

2 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100,0 

3 5 2 5 1 5 2 3 1 5 2 87,5 

4 4 2 5 1 4 2 4 2 4 2 80,0 

5 5 4 4 2 4 2 5 4 4 3 67,5 

6 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2 70,0 

7 5 1 5 1 5 1 5 1 5 2 97,5 

8 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100,0 

9 4 1 5 2 4 2 4 1 5 2 85,0 

10 4 2 4 1 4 3 3 3 4 3 67,5 

11 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 72,5 

12 2 1 5 1 5 1 4 1 5 1 90,0 

13 4 1 5 1 4 1 4 1 4 1 90,0 

14 4 2 4 2 4 2 3 2 3 4 65,0 

15 4 2 4 2 3 2 4 2 4 3 70,0 

16 3 1 5 1 4 2 4 1 4 2 82,5 

17 3 2 4 2 4 2 4 1 4 3 72,5 

18 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 60,0 

19 3 2 5 2 5 2 4 2 4 2 77,5 

20 4 1 5 2 5 2 3 2 5 4 77,5 

21 4 2 4 2 4 2 3 3 4 4 65,0 

22 5 1 4 1 5 1 5 1 5 2 95,0 

23 5 2 5 2 5 2 5 1 5 2 90,0 

24 4 2 4 2 5 3 4 2 4 3 72,5 

25 4 2 4 1 4 2 4 2 4 2 77,5 

26 4 3 4 2 4 1 3 2 4 4 67,5 

Rata-rata 78,8 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas diperlukan untuk melakukan pengujian hipotesis. Tabel berikut ini adalah 

rata-rata dari nilai SUS responden dimana diperoleh rata-rata sebesar 78,8, dengan nilai rata-

rata minimal adalah 60 dan maksimal adalah 100. 

 
 

 
Gambar 6. Liniearitas Data uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa data rata-rata SUS responden penelitian ini adalah 

normal. 

 
Berdasarkan hasil analisis one sample T Test menggunakan STATA, diperoleh nilai 

p=0.6567 atau p>0.05 dan disimpulkan bahwa nilai SUS aplikasi Halodoc tidak berbeda 

dengan rata-rata penelitian terdahulu, hanya memiliki selisih lebih besar dari 77.7. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa aplikasi Halodoc dapat diterima dengan baik oleh pengguna. 

Hasil tersebut hampir sama dengan penelitian terdahulu, bahwa penerimaan responden 

terhadap aplikasi memberikan peningkatan kepercayaan responden terhadap aplikasi yang 

digunakannya (Athilingam et al., 2016; Peng, Kanthawala, Yuan, & Hussain, 2016). Namun 

penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa fitur layanan merupakan salah satu faktor yang 

perlu diperhatikan agar menambah kepercayaan penggunaan suatu aplikasi (Pradita, 2021). 

Berdasarkan beberapa masukan dari pengguna aplikasi Halodoc, aplikasi sudah cukup baik dan 

lengkap, namun belum terdapat fitur mengenai riwayat rekam medis untuk diri sendiri. Selain 

itu tampilan dan isi perlu lebih inovatif dengan meningkatkan kemudahan pembayaran dengan 

menggunaan berbagai metode pembayaran. Responden juga menyatakan bahwa diperlukan 

pengembangan untuk kasus kegawatdaruratan (emergency).  

 

SIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini, aplikasi Halodoc mempunyai tingkat penerimaan yang 

cukup baik, mudah digunakan, dan responden yang permah menggunakan aplikasi ini dapat 

memahami manfaat dari sistem ini. Namun beberapa masukan yang diberikan untuk 

pengembangan dari aplikasi ini antara lain: penambahan fitur catatan medis pribadi, 

penambahan metode pembayaran, dan juga fitur kegawatdaruratan (emergency). Penelitian 

lanjutan dapat dilakukan untuk menilai persepsi masyarakat terhadap keamanan penggunaan 

Halodoc dalam pemberian pelayanan kesehatan yang bermutu. 
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